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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1. Kesimpulan  
    Setelah dilakukan pengumpulan data dengan menyebarkan 
kuesioner dan dilakukan penghitungan dalam tabulasi silang maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan penonton wanita 
Surabaya mengenai tayangan Mata Najwa episode Blak-blakan 
Risma adalah tinggi.  Hasil tersebut didapatkan dengan menghitung 
rata-rata tabel frekuensi dari masing-masing pernyatan. 
   Hasil dari distribusi frekuensi menunjukkan dari ketiga indikator 
tingkat pengetahuan, indikator sensasi memiliki tingkat pengetahuan 
tertinggi dibanding dengan indikator tingkat pngetahuan yang 
lainnya. Namun, peneliti melihat bahwa indikator sensasi dan 
indikator persepsi tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam 
jumlah persentase. Hal ini mengindikasikan bahwa penonton mampu 
mengerti dan memahami dengan baik tayangan Mata Najwa episode 
Blak-blakan Risma. Namun, penonton belum sepenuhnya 
memperhatikan tayangan tersebut. 
   Selain melakukan penghitungan tabel frekuensi, peneliti juga 
melakukan tabulasi silang untuk mengetahui faktor yang 
mempengrauhi. Tabulasi silang dilakukan dengan menyilangkan 
antara identitas responden dengan jawaban dalam kuesioner yang 
merujuk pada tingkat pengetahuan.  
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    Pada identitas usia ditemukan bahwa perbedaan usia memiliki 
kecenderungan tidak terlalu berpengaruh terhadap tingkat 
pengetahuan. Sementara pada tingkat pendidikan terakhir 
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa tingkat pendidikan 
terakhir mempengaruhi tingkat pengetahuan. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan maka akan semakin tinggi pula tingkat pengetahuan.  
    Pada identitas pekerjaan cenderung tidak memiliki pengaruh 
terhadap tingkat pengetahuan. Hal ini dikarenakan masing-masing 
kelompok pekerjaan memiliki persentase yang tidak terlalu jauh 
berbeda. Identitas terakhir mengenai durasi menonton tayangan 
dapat disimpulkan bahwa menonton tayangan dari awal hingga akhir 
akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dari penonton.   
    Peneliti menyimpulkan jika ingin meninggikan tingkat 
pengetahuan mengenai sebuah tayangan atau seorang tokoh 
masyarakat yang memerlukan banyak dukungan dari masyarakat 
maka dapat dilakukan dengan memberikan tambahan durasi 
tayangan. Hal ini dikarenakan semakin lama seseorang menyaksikan 
sebuah tayangan maka tingkat pengetahuan yang dimilikinya akan 
semakin baik. Selain menambah durasi tayangan, pendidikan 
terakhir dari penonton juga menjadi faktor yang penting. Hal ini 
dikarenakan semakin baik pendidikan seseorang maka kemampuan 
seseorang dalam mengerti, memahami dan memperhatikan akan 
semakin baik pula.  
V.2. Saran 
 V.2.1. Saran Akademis 
 Untuk penelitian selanjutnya diharapkan tidak sebatas tingkat 
pengetahuan namun bisa meneliti mengenai sikap, perilaku atau efek 
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yang ditimbulkan tayangan Mata Najwa. Selain itu dapat juga 
dilakukan uji pengaruh karena penelitian ini hanya sebatas tingkat 
pengetahuan dan melihat kecenderungan. 
V.2.2. Saran Praktis 
 Tayangan Mata Najwa sudah baik dengan tingkat 
pengetahuan penonton khususnya wnaita Surabaya yang tinggi. 
Sebaiknya, tayangan Mata Najwa dipertahankan dan terus 
ditayangkan dengan tema atau topik pembahasan yang menarik. 
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